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RINGKASAN

Penelitian di bidang partisipasi pengguna sistem informasi memberikan hasil
vang masih beragam tentang hubungannya dengan keberhasilan pengembangan sistem
infornasi, Pentingnya partisipasi untuk meningkatkan kepuasan pengguna dalam proses
pengembangan sistem secara luas telah diakui dalam literature. Namun perspektif ini
lemah karena tidak didukung oleh hasil penelitian yang jelas dan tidak ada penjelasan
teoritis untuk hubungan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti
pengaruh interaks: dari faktor kontijensi yaitu- keahlian, ketidakpastian fugas,
peneritnaan sistem dan dukungan manajemen puncak. Seperti yang disarankan dalam
literature, penelitian ini akan menguji hipotesa yang menganggap bahwa faktor-faktor
kontijensi tettentu dapat mengidentifikasi pada sttuasi mana hubungan antara partisipast
dan kepuasan pengguna kuat.

Penelitian ini mengambil objek industri manufaktur di Semarang dengan jumiah
90 responden yang ikut berpartisipasi. Hasil analists menunpukkan hubungan positif
antara partisipasi dengan kepuasan pengguna, Faktor-laktor kontyensi juga berperan
dalam hubungan tersebut. Variabel ketidakpastian tugas terbukti sebagai quasi
moderator, vedangkan keahlian, penerimaan sistem dan dukuncan manajemen puncak
sebagai independent predictor untuk hubungan partisipas: dan kepuasan pengguna.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi bagi petigembangan sistem dan akademisi
untuk menjelaskan bagaimana, kapan, mengapa, dan dimana partisipasi diperiukan.
Hasil ini juga menjelaskan hubungan aniara partisipusi dan kepuasan pengguna dengan
mengemukakan sifat hubungan dipengaruhi oleh kondisi-kondis: vang berbeda.

Kata kunci Partispasi, kepuasan pengguna, keahlian, ketidakpastian tugas, penerimaan
sistemn, dukungan manajemen puncak.



- SUMMARY

Research in end user information system participation findings in revealing how
information systems strategy can be developed with the user involvement The
importance of user participation to improve user satisfaction in the systems development
process has been widely recognized in the literature, However, the perspective has
suffered from equivocal result of empirical test and the absence of a theoretical
explanation for the relationship. The purpose of this study is to investigate the
interaction effect of contingency factors — expertise, task uncertainty, system acceptance,
and top management support — on relationship befween user participation and user
gatisfaction, As suggested in the literature, this study test hypotheses that these specific
contingency factors should aid in identifying situations where user participation wouid
have a strong relationship with satistaction. :

Thig study based on manutacturer industries in Semarang with responses 90
participant. The result of the analysis indicated that user participation has positive
relationship with user satisfaction. In addition. the contingency factors were found 1o
play key roles on this relationship. Uncertainty task proved to be a guasi moderator,
expertise, system acceptance and top management support proved to be simply
independent predictors in relationship between user participation and user satisfaction.

The results have implications to systems developers and to academicians seeking
to explain how, when, why and where user participation is needed. It was algo explained
the relationship between user participation and user satisfaction by suggesting the nature
of relationship under different set of conditions,

‘Keywords : User participation, user satisfaction, expertise, task uncertainty, system
acceptance, top management support.
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I. PENDAHULUAN

1.1, Latay belakang'masalah

Sistem merupakan suats kumpulan dari komponen-komponen yang saling
berhubungan dan saling bekerjasama untuk memenuhi svatu fujuan atau fingsi tertentu (Mc
Leod 1998). Beberapa penelitian tentang sistern informasi telah banyak mendorong |
penelitian dibidang ini . Salah satunya adalah penelitian yang menyangkut partisipasi'
. pengguna dalam pengembangan sistem informaﬁi yang diyakini mempakm salah satu kenci
keberhasilan dalam organisasi. Beberapa literatur menjelaskan bahwa pendekatan
“kontinjensi® yang membéndingkan hubungan antara pwrtisipasi pengguna dengan
kaberhasilah si'stem' memberikan arahan adanya vmabel;vm*iabel yang akan
mempengaruhi tingkat partisipasi pengguna dalam pengembangan sistem informasi.

Penelitian ini didasari oleh penelitian yang dilakukan Saleem (1996) . Didalam
penelitian yang dilakuksn Saleem, disebutkan bahwa ada dua penjelasan yang cukup
gignifikan dalam hubungamiya dengan partisipasi psngguna yang merupakan hasil riget
sebelumnya . Pertama adalah hasil riset Ives dan Olson {1984) yang kemudian banyak

‘menjadi acuan penelitian Saleem, yaitu penekanan pada konsep, metodologi dan
pengukuran. Pendapatnya adalah banyak terdapat kekurangnn dan kelemahan konsep,
metodologi dan pengukuran didalam riset yang dilakukan oleh peﬁeliti sebelumnya,
Mereka juga mengungkapkan, seperti halnya penelitian laiﬁ. faktor keahlian pengguna
dalam sistem informasi diyakini sebagai sesuatu yang cukup penting dalam memberikan
partigipasi. Partisipast pengguna yang memiliki kemampuan dalam penggunasn sistern

informasi diharapkan akan menghasilkan sebuah sistem yang berkualitas baik. Melalui
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kerjasama antar pekerja yang memiliki kemampuan yang tinggi, akan semakin memperkuat
‘keberhasi!an pengembangan sistem. Kedua ,I sejumlah peneliti (Boland 1978 ; Doll dan
Torkzadeh 1989 ; Ives dan Olson 1984, Leonard dan Sinhd 1993 ; Lucas 1978 ;Neman
1990) , mengungkapkan bahwa melalui pendekatan kontijensi , terdapat suaty hubungan
antara pengguna antara pengguna. dengan keberhasilan suatu sistem. Menurut ﬁxereka ,
partisipasi yang diberikan tergantung dari beberapa faktor . Faldot-faktorh-tersebm dirinci
lebih lanjut oleh peneliti-peneliti sebagai berikut : tingkat keahlian pengguna ( Ives dan
Olson 1984 ; ﬁewma‘x} 1959), kt:;mpleksitas sistem ( Tait dan Vessey 1975 ), keinginan
pengguna dalam untuk berpartisipas-i (Doll dan Torkzadeh 1989 ), dukungan manajemen -
puncak (Kim dan Lee 1986) dan tahap pengembangan sistem { Edstrom 1977),

- Penelitian yang dilakukan Saleem (1996) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara partisipasi dengan keberhasilan sistem informasi suaty perusghaan, Menurut
penelitian tersebut variabel yang bexpéngamh dalam partisipasi yang diberikan pengguna
yaitu keahlian fingsional pengguna. Namun hubungen ini lebih bersifat kontijensi ,
tergantung dari tingkat keahlian pengguna itu sendiri.

Saleem (1996) menggambarkan sifat kontijensi tersebut kedalam empat kelompok
pengguina sistem informasi. Grup pertama adalah kelompok yﬁng memiliki keahtian dan
partisipasi yang tinggi. Grup kedua adalah kelompok dengan keshl:an tinggi nanmm lmrmg
betparti#ipasi . Grup ketiga adalah kelompok yang keahliannyx kurang namun memberikan
partisipasi yang tinggi bagi sistem informasi. Dan gup terukhir adslah kelompok yang
memiliki keahlian dan partisipasi yang rendéh bagi sistem informasi. Bila dalam
pengembangan sistem informasi p’erusahz-mn membutuhkan partisipasi penggunaz daiam.
proses pembuatan keputusan, berati perusahaan mengharapkan keikutsertaan pengguna

oA



dalam grup pertama dan ketigﬁ. Oleh sebab itu perusshasn berharap pengguna yang
memiliki tingkat partisipasi yang rendsh lebih sedikit jumlahnya dibandingkan dengaﬁ
pengguna dengan tingkat partisipasi yang tinggi. |

Selain itu juga dalam sistem yang berhi_lbmlgan dengan keahlian penggma da_lam
suaty batasan kontijensi , tingkat keahlian akan mempengaruhi partisipasi pengguna
(Leonard dan Sinha 1993 ; Lucas 1978 ; Newman 1990). Diharapkan pengguna dengan
tingkat keahlian yang tinggi akan memberikan partisipasi yang tinggi sehingga kualitas
sistern yang diterapkan akan lebih baik (Roland 1978 ; Doll dan Torkzadeh 1989 ; Ives
dan Olson. 1984 ). -

Masih mengacu pada penelifim; Saleem (1996) menyatakan bahwa dengan tingkat
pertigipasi pengguna yang tinggi akan menghasilkan suatu disain sistem yang sesuai dengan
keahlian pengguna tersebut pada saat pengembangan sistem ( Ives dan Olson 1984)
sehingga menciptakan suatw system acceptance (penerimaan ferhadap gistem) yang
dikembangkan tersebut dan menghindari task uncertainty (ketidakpdstian tugas) yang
tinggi (Debrabader, B ‘dan Theirs 1984 ) serta mendapat dulungan dari manajemen
puncak (Kim dan Lee 1986).

 Penelitian mengenai praktek pemani:fakuwat_i dengan menggunakan sistemn akuntansi
manajemen secara interaktif mempengaruhi kinerja perusahaan menjadi salah satu topik |
yang ‘menarik yang juga telah diakui dapét membantu meningkatkan kepuésan konsumen,
kepuasan karyawan dan produktivitas (Wollner, 1992). _

Dari beberapa penelitian yang telah dikemukaan diatas, timbul suafu keinginan
untuk  meneliti. tentang pengaruh partisipasi terhadap kepuasan pemakai  dalam

pengembangan sistem informasi terhadap industri manufaktur di Semarang dengan
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keahlian, ketidakpastian tugas, penerimaan sistetn dan dukungan thanéjemen puncak

sebagai moderating variabel.

1.2. Perumusan Masalah

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, timbul suatu keinginan
untuk meneliti tentang pengaruh keempat faktor kolinjensi sebagai moderating variabel
- terhadap hubungan partisipasi dan kepuasan pengguna yeng diberikannya dalam
~ pengembangan sistem informasi

Berdasarkan uraian yang diberikan pada latar belakang masalah, dirumuskan beberapa
masalah penelitian sebagai berikut :

1. Apakah ada hubungaﬁ- antara partisipasi dengan kepuasan pengguna dalam proses
pengembangan sistem informasi. |

2. Apakah keahlian pengguna akan berpeﬁgaﬁm secara signiﬁkaﬁ terhadap hubungm
partisipast dengan kepuasan péngguna didalam pengembangan sistem informasi ?

3. Apakah ketidakpastian fugas akan b;?rpengaim secara .cigniﬁkan terkodap hubungan
partisipasi dengan kepuasan pengguna didalam pengembangan sistem informasi ?

4, Apakah hubungan partisipasi dan kepuasan pengguna didalam pengembangan sistem
dapat dipengaruhi dengan ﬁenerimaan sistem yang baik ?

5. Apakah dulungan manajemen puncak berpengaruh terhadap hubungan partisipasi

dengan kepuasan pengguna didalam pengembangan sistem informasi?



IIL TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan menemukan bukti secara

empirik tentang :

L

Pengaruh keahlim';;epgglma terhadap hubungan partisipasi dengan kepuasazi pengguna
pada pengembangan sistem informasi .

Penga:ﬁh ketidakpastian tugas terhsdap hubungan partisipasi dengan kepuasan
pengguna .

Pengaruh penerimaan sistem terhadap hubungan partisipasi dengan kepuasan penggima.
Pengarult dukungan manajemen puncak terhadap hubung;an partisipasi dengan kepuasan

pengguna didalam pengembangan sistem informas; . ‘

Sedéngkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : |

Memberikan bukti empirie pada literatur sistem informasi, khususnys dalam hal
pengaruh variabel keahlian, ketidakpastian tugas, penerimaan system dan dukungan
manajemen puncak sebagai moderating vm'inbel'terhadap hubungan partisipasi dengan
kepuasan pengguna.

Memberikan masukan kepada pimpinan pérusnhnml tentang perlunya keterlibatan dan

partigipasi pengguna sistem informasi pada proses pengembangan sistem.





